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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ojuh dalam pertunjukan bukoba
cerita Panglima awang dan merincikan mengenai pencermatan dengan
sorotan semiotika, dengan tujuan untuk menemukan sejumlah maknanya
yang tersembunyi, maka  penulis kemudian. mendapatkan pula
menyimpulkan. mengenai arti dari ojuh ini, yakni, Sesuatu yang berlebih-
lebihan, hal yang disampaikan secara berlebih-lebihan, yang bahkan tampak
agak cukup kelewatan dan tidak masuk akal. Hal ini tentu saja sengaja
dilakukan, dikreasikan dalam konteks untuk menciptakan tegangan-tegangan
dalam pertunjukan bukoba atau malah untuk menyisipkan amanat-amanat
tertentu di dalam setiap sibakan ceritanya tersebut. Justru, melalui cara
teknik, keterampilan, seni yang seperti inilah khalayak itu akhirnya menjadi
berkenan untuk-menonton, bahkan yang dapat menumbuhkan suatu minat
yang tinggi bagi mereka untuk selalu mau ' hadir menyaksikannya
pertunjukan bukoba di mana saja.

Ojuh terdapat pada reaksi dan ekspresi gesture tubuh tukang koba
(penutur) untuk membangun semangat ketertarikan terhadap lantunan koba,
maupun untuk tujuan memperindah pertunjukan bukoba. Ojuh juga terdapat
pada sauara tukang koba (penutur) dalam menyanyi, ditandai dengan pola
memanjangkan suara, dengan pola tarikan nafas panjang, dan lagu-lagu

menguntai, seperti menarik suara tinggi dan melantunkan kata tohai diawal
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cerita. Ojuh juga terdapat pada Tukang Jopuik Koba yang hadir ditengah
pertunjukan bukoba. Kehadiran Tukang Jopuik Koba membuat pertunjukan
Bukoba lebih hidup dan meriah. Pertunjukan bukoba yang paling menarik
dan mempersona adalah saling bersahut-sahutanya para Tukang Jopuik Koba
dengan penutur Koba. Jadi ojuh merupakan salah satu komponen pembangun
dalam susunan seni koba, yakni komponen gaya (style), dalam arti kreativitas
dan kekhasan seorang tukang koba (penutur itu untuk menyampaikan ide-
ide pemikirannya dan juga kekhususan caranya ketika berucap atau berkata-
kata. Lalu, ditemukanlah bahwa ternyata, ojuh-ojuh dalam koba Panglima
Awang itu.menyiratkan makna sebagai kepemimpinan yang dipunyai tokoh
Awang dan Anggun Cik Suri. Keindahan yang dipunyai tokoh Anggun Cik Suri,
kekuatan' yang dipunyai tokoh Awang. Kepercayaan yang diberikan oleh

Hulubalang, Bomo, Datuk Saih dan Angin yang tujuh, serta warga masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disarankan beberapa hal
sebagai berikut:
1. Ojuh yang terdapat pada Koba Panglima Awang dapat dilestarikan
untuk perkembangan tradisi kebudayaan daerah Pasir Pangaraian.
2. Ojuh bentuk dari sebuah kreativitas yang terdapat dalam pertunjukan
cerita Panglima Awang merupakan nilai yang berakar dari budaya
kita sendiri maka disarankan kepada pembaca untuk menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Bagi peneliti untuk dapat meneliti tentang pertunjukan koba dari

tradisi koba lainnya.
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